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Lampiran 1 Permohonan Persetujuan Informan

PERMOHONAN PERSETUJUAN INFORMAN

Dengan hormat, Bapak/Ibu diminta untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh limbah hewan ternak di Desa Talang Alai, Kabupaten Seluma.
Penelitian (saya) akan memberikan lembaran permohonan persetujuan ini dan
menjelaskan bahwa keterlibatan informan dalam penelitian ini atas dasar sukarela.

Nama saya adalah Septri Kartika Dewi Mahasiswi Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Penelitian ini merupakan salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.K.M).

Saya akan menjaga kerahasiaan informan dalam penelitan ini. Nama
informan tidak akan di catat di manapun. Keterlibatan dalam penelitan ini dapat
memberikan keuntungan langsung pada informan, hasil penelitian ini dapat
bermanfaat untuk menjadi dasar untuk merancang program pemberdayaan
masyarakat terkait pencemaran lingkungan dan konservasi lingkungan. Apabila
setelah terlibat dalam penelitian ini, informan masih punya pertanyaan, informan
dapat menghubungi peneliti secara langsung.

Setelah membaca informasi dan memahami tujuan penelitian serta peran
yang diharapkan dalam penelitian ini, saya setuju untuk berpartisipasi dalam

penelitian.

Bengkulu,  Agustus 2025

Informan
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Lampiran 2 Kesediaan Menjadi Informan

PERNYATAAN KESEDIAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama
Umur

Alamat

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti tentang “Analisis Pencemaraan
Lingkungan yang Disebabkan oleh Limbah Hewan Ternak Sapi di Desa Talang
Alai Kabupaten Seluma”, maka dengan ini saya menyetujui dan sukarela tanpa
paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian tersebut.

Demikianlah surat pernyataan ini untuk dapat dipergunakan seperlunya dalam

proses penelitian.

Bengkulu, Agustus 2025

Informan



78

Lampiran 3 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PENCEMARAAN LINGKUNGAN YANG DISEBABKAN
OLEH LIMBAH HEWAN TERNAK SAPI DI DESA TALANG ALAI
KABUPATEN SELUMA

Subjek : Wawancara kepada pemilik perternakan

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber
Jabatan : Peternak

Jenis limbah yang dihasilkan
1. Apa saja bentuk limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi yang
Bapak/Ibu kelola?

Sumber utama limbah
2. Menurut Bapak/Ibu, apa sumber utama dari limbah padat, cair, dan gas yang

dihasilkan?

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuang limbah ternak, baik padat maupun
cair?

4. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk

pupuk kompos atau biogas?

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan

5. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan pembersihan kandang, dan bagaimana
penanganan hasil pembersihan tersebut?

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana limbah sapi memengaruhi kualitas

lingkungan di sekitar kandang?



79

Keluhan masyarakat dan respon peternak
7. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapat keluhan dari masyarakat sekitar terkait

bau atau pencemaran dari peternakan?

Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak
8. Apa kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam memanfaatlan limbah

ternak?
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ANALISIS PENCEMARAAN LINGKUNGAN YANG DISEBABKAN
OLEH LIMBAH HEWAN TERNAK SAPI DI DESA TALANG ALAI
KABUPATEN SELUMA

Subjek : Wawancara kepada kepala desa (Informan pendukung 1)
Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber
Jabatan : Kepala desa

Jenis limbah yang dihasilkan
1. Apa saja bentuk limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi di desa

ini?

Sumber utama limbah

2. Menurut Bapak, apa sumber utama dari limbah padat, cair, dan gas yang

dihasilkan?

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah
3. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk

pupuk kompos atau biogas?

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan
4. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana limbah ternak memengaruhi kualitas

lingkungan di desa ini?

Keluhan masyarakat dan respon peternak
5. Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat terkait pencemaran bau atau

dampak lain dari limbah ternak?

Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak
6. Kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan sistem pengelolaan limbah

yang lebih baik?
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. Upaya apa yang telah dilakukan oleh pemerintah desa dalam mendukung

pengelolaan limbah ternak?

. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai perkembangan usaha peternakan

sapi di Desa Talang Alai?
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ANALISIS PENCEMARAAN LINGKUNGAN YANG DISEBABKAN
OLEH LIMBAH HEWAN TERNAK SAPI DI DESA TALANG ALAI
KABUPATEN SELUMA

Subjek : Wawancara kepada perangkat desa (Informan pendukung 2)
Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber
Jabatan : Perangkat desa

Jenis limbah yang dihasilkan
1. Apa saja bentuk limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi di desa

ini?

Sumber utama limbah
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sumber utama limbah yang dihasilkan

dari peternakan sapi?

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk
pupuk kompos atau biogas?

4. Apakah ada program desa terkait pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk
atau biogas?

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan

5. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana limbah ternak memengaruhi kualitas
lingkungan di desa ini?

Keluhan masyarakat dan respon peternak

6. Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat terkait pencemaran bau atau
dampak lain dari limbah ternak?

7. Bagaimana mekanisme pengawasan pembuangan limbah agar tidak

mencemari lingkungan?
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Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak

8. Kendala apa saja yang dihadapi perangkat desa dalam mengurangi dampak
pencemaran?

9. Apa saja dukungan yang diberikan perangkat desa kepada para peternak dalam

hal pengelolaan limbah?
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ANALISIS PENCEMARAAN LINGKUNGAN YANG DISEBABKAN
OLEH LIMBAH HEWAN TERNAK SAPI DI DESA TALANG ALAI
KABUPATEN SELUMA

Subjek : Wawancara kepada masyarakat (Informan pendukung 3,4,5,6,7)
Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber : Masyarakat Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Jabatan : Masyarakat

Jenis limbah yang dihasilkan
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang jenis limbah yang dihasilkan dari usaha

peternakan sapi di sekitar lingkungan ini?

Sumber utama limbah
2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sumber utama limbah yang dihasilkan

dari peternakan sapi?

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang cara pembuangan limbah yang
dilakukan oleh para peternak?

4. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk

pupuk kompos atau biogas?

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan
5. Apakah Bapak/Ibu pernah merasakan dampak dari limbah tersebut terhadap

kesehatan atau kenyamanan lingkungan?

Keluhan masyarakat dan respon peternak
6. Apakah pernah ada keluhan dari warga mengenai bau atau pencemaran dari

limbah peternakan?
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Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak
7. Apa kendala utama yang peternak hadapi dalam memanfaatlan limbah ternak?
8. Menurut Bapak/Ibu, apa upaya yang dapat dilakukan agar limbah dapat

dimanfaatkan sekaligus tidak mencemari lingkungan?
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA PETERNAK

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber
Jabatan : Peternak

Jenis limbah yang dihasilkan

1.

Apa saja bentuk limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi yang
Bapak/Ibu kandang?

“Limbah yang dihasilkan terutama berupa kotoran padat (feses) dan urine
sapi. Selain itu ada juga sisa pakan yang tidak habis dimakan serta air cucian
kandang.” (Informan 1)

“Di peternakan kami, limbahnya meliputi kotoran sapi, air bekas mencuci
kandang yang bercampur dengan feses, serta limbah gas dari proses
fermentasi kotoran.” (Informan 2)

“Jenis limbah yang dihasilkan antara lain feses, urine, sisa pakan hijauan,
dan air limbah yang mengalir saat membersihkan kandang.” (Informan 3)
“Limbah peternakan kami ada tiga, yaitu limbah padat (kotoran), limbah cair
(air cucian kandang yang bercampur kotoran dan urine), serta limbah gas
berupa bau.” (Informan 4)

“Selain kotoran dan air limbah, ada juga limbah kandang lain seperti sisa
pakan dan kandang bekas pakan konsentrat yang kadang ikut menjadi sampah

di sekitar kandang.” (Informan 5)

Sumber utama limbah

2. Menurut Bapak/Ibu, apa sumber utama dari limbah padat, cair, dan gas yang

dihasilkan?
“Limbah padat utamanya berasal dari kotoran sapi dan sisa pakan yang tidak

termakan. Limbah cair biasanya dari urine sapi dan air pencucian kandang,
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sedangkan gas muncul dari proses pembusukan kotoran yang mengeluarkan
bau amonia.” (Informan 1)

“Untuk limbah padat, sumbernya kotoran sapi harian. Limbah cair berasal
dari campuran air cucian kandang dan urine, sementara gas terbentuk dari
fermentasi kotoran yang menumpuk.” (Informan 2)

“Sumber limbah padat adalah feses dan sisa pakan hijauan. Limbah cair
dihasilkan saat membersihkan kandang yang membawa kotoran larut,
sedangkan limbah gas berasal dari proses dekomposisi kotoran di tempat
penampungan.” (Informan 3)

“Limbah padat kami berasal dari kotoran sapi dan sisa pakan konsentrat.
Limbah cair terutama dari urine dan air limbah pencucian kandang. Untuk
gas, sumbernya dari penguapan amonia dan gas metana hasil pembusukan.”
(Informan 4)

“Padatnya dari kotoran sapi dan bahan organik lain, cairnya dari campuran

air cucian kandang dengan urine, sedangkan gas muncul dari kotoran yang

tidak segera diolah sehingga menimbulkan bau menyengat.”” (Informan 5)

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuang limbah ternak, baik padat maupun
cair?
“Kotoran padat biasanya kami kumpulkan di tempat penampungan
sementara, lalu dibuang ke sungai. Limbah cair dialirkan ke selokan
langsung.” (Informan 1)
“Limbah padat kami buang ke lahan kosong di perkebunan untuk dijadikan
pupuk setelah difermentasi. Untuk limbah cair, kami arahkan ke saluran
pembuangan yang sudah dibuat di sekitar kandang.” (Informan 1)
“Kami mengumpulkan kotoran padat dalam bak penampungan, kemudian
dijual ke petani sebagai pupuk organik. Limbah cair kami buang melalui
saluran yang terhubung ke kolam penampung.” (Informan 1)
“Limbah padat dibuang dengan cara ditimbun dan diolah menjadi pupuk
kompos. Sementara itu, limbah cair dialirkan ke kolam pengendapan sebelum

dibuang ke parit.” (Informan 1)
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“Kotoran padat kami kumpulkan dan diolah menjadi pupuk kandang,
sedangkan limbah cair dibuang melalui pipa pembuangan yang diarahkan ke

kebun sekitar.” (Informan 1)

4. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk
pupuk kompos atau biogas?
“Sebagian limbah sapi sudah kami manfaatkan untuk pupuk kompos. Namun,
belum semua peternak melakukannya karena membutuhkan pengetahuan dan
peralatan khusus.” (Informan 1)
“Kami pernah mencoba mengolah limbah menjadi biogas, tapi belum berhasil
maksimal. Masih perlu pendampingan dari pihak yang lebih paham teknologi
ini.” (Informan 2)
“Belum dimanfaatkan secara optimal, kebanyakan limbah hanya dibuang di
sekitar sebagian. Padahal kalau diolah bisa menjadi pupuk yang bagus untuk
tanaman.” (Informan 3)
“Ada sebagian warga yang sudah mengolahnya menjadi pupuk kompos,
terutama yang punya lahan pertanian. Tapi belum ada program biogas di
desa kami.” (Informan 4)
“Selama ini hanya sedikit yang dimanfaatkan, sebagian besar terbuang begitu
saja karena keterbatasan alat, pengetahuan, dan biaya pengolahan.”

(Informan 5)

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan

5. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan pembersihan kandang, dan bagaimana
penanganan hasil pembersihan tersebut?
"Kami membersihkan kandang setiap hari, biasanya pagi atau sore. Kotoran
dikumpulkan di tempat penampungan sementara sebelum dibuang atau
dimanfaatkan." (Informan 1)
"Pembersihan dilakukan dua kali sehari agar kandang tetap bersih dan tidak
bau. Hasil pembersihan ada yang langsung ditimbun untuk dijadikan

kompos." (Informan 2)
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"Biasanya kandang dibersihkan tiga sampai empat kali seminggu. Limbahnya
ditaruh di belakang kandang, sebagian dibiarkan mengering, sebagian
dibuang ke lahan kosong." (Informan 3)

"Tidak selalu rutin, kadang hanya dua atau tiga kali dalam seminggu.
Kotorannya ada yang dipakai untuk pupuk tanaman, tapi sebagian masih
dibuang begitu saja." (Informan 4)

"Pembersihan kandang sudah menjadi kebiasaan harian. Hasil pembersihan
langsung kami pindahkan ke lubang kompos atau ditutup dengan tanah agar

tidak menimbulkan bau." (Informan 5)

6. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana limbah sapi memengaruhi kualitas
lingkungan di sekitar kandang?
“Cukup berpengaruh, terutama saat pembersihan tidak rutin. Bau menyengat
dan genangan limbah cair bisa menurunkan kualitas udara dan tanah di
sekitar kandang.” (Informan 1)
“Pengaruhnya terasa pada bau udara dan kebersihan lingkungan. Jika
limbah menumpuk, lalat juga semakin banyak dan mengganggu warga.”
(Informan 2)
“Kalau tidak dikelola dengan baik, limbah bisa mencemari tanah dan air,
sehingga kualitas lingkungan jadi kurang sehat.” (Informan 3)
“Pengaruhnya ada, tapi tidak terlalu besar jika penanganan limbah dilakukan
rutin. Kami berusaha mengolah kotoran agar tidak mencemari udara dan
air.” (Informan 4)
“Limbah sapi jelas mempengaruhi kualitas lingkungan, terutama bau dan
kebersihan udara. Namun kami berupaya mengolahnya agar dampaknya tidak

terlalu parah.” (Informan 5)

Keluhan masyarakat dan respon peternak

7. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapat keluhan dari masyarakat sekitar terkait
bau atau pencemaran dari peternakan?
“Pernah, terutama saat musim hujan ketika bau dari kotoran lebih menyengat

dan terbawa angin ke pemukiman warga.” (Informan 1)
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“Ya, kami belum pernah mendapat keluhan dari masyarakat sekitar mengenai
bau yang timbul karena penumpukan kotoran yang belum diolah, tapi entah
kalau tetangga ngomongnya dari belakang.” (Informan 2)

“Keluhan dari warga pernah ada, biasanya saat pembersihan kandang tidak
maksimal sehingga bau menyebar.” (Informan 3)

“Beberapa kali masyarakat mengeluh, tetapi kami segera melakukan
pembersihan tambahan dan menutup tempat penampungan kotoran agar
baunya berkurang.” (Informan 4)

“Pernah mendapat keluhan, namun setelah kami perbaiki sistem pembuangan

limbah, keluhan tersebut berkurang.” (Informan 5)

Kendala dalam pemanfaatan limbah ternah

8. Apa kendala utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam memanfaatlan limbah
ternak?
“Kendala utama kami adalah kurangnya peralatan untuk mengolah limbah
menjadi produk yang bermanfaat.” (Informan 1)
“Masalahnya ada pada keterbatasan pengetahuan dan pelatihan dalam
mengolah limbah menjadi pupuk atau biogas.” (Informan 2)
“Kami kesulitan dari segi biaya, karena untuk mengolah limbah secara
maksimal butuh modal yang tidak sedikit.” (Informan 3)
“Kendala kami adalah waktu dan tenaga, karena harus fokus pada perawatan
sapi sehingga pengolahan limbah belum maksimal.” (Informan 4)
“Kami juga terkendala lahan untuk tempat pengolahan limbah, sehingga

hanya sebagian kecil yang bisa dimanfaatkan.” (Informan 5)
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HASIL WAWANCARA KEPALA DESA

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber
Jabatan : Kepala desa

Jenis limbah yang dihasilkan

1. Apa saja bentuk limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi di desa
ni?
“Limbah yang dihasilkan dari peternakan sapi meliputi kotoran padat, urine,
air pencucian kandang, serta gas dari proses pembusukan kotoran yang

’

menimbulkan bau.’

Sumber utama limbah

2. Menurut Bapak, apa sumber utama dari limbah padat, cair, dan gas yang
dihasilkan?
“Sumber limbah ternak paling banyak berasal dari kotoran sapi, urine, dan

1

sisa pakan, serta air pencucian kandang yang bercampur dengan kotoran.’

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk
pupuk kompos atau biogas?
“Sebagian besar limbah padat seperti kotoran sapi dimanfaatkan untuk pupuk
kandang, sedangkan pemanfaatan untuk biogas belum berjalan karena

keterbatasan fasilitas.”

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan

4. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana limbah ternak memengaruhi kualitas
lingkungan di desa ini?
“Limbah peternakan memang memengaruhi kualitas lingkungan, terutama

pada bau udara dan kebersihan area sekitar kandang.”
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Keluhan masyarakat dan respon peternak

5. Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat terkait pencemaran bau atau
dampak lain dari limbah ternak?
“Memang ada beberapa warga yang pernah mengeluhkan bau dari kandang

sapi, terutama ketika musim hujan atau saat pembersihan kandang tidak rutin

dilakukan.”

Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak

6. Kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan sistem pengelolaan limbah
yang lebih baik?
“Peternak di sini sebenarnya ingin memanfaatkan limbah, tapi kendalanya
mereka tidak punya peralatan yang memadai dan biaya untuk membuat
instalasi pengolahan seperti biogas juga cukup besar.”

7. Upaya apa yang telah dilakukan oleh pemerintah desa dalam mendukung
pengelolaan limbah ternak?
“Pemerintah desa berperan sebagai fasilitator dan penghubung antara
peternak dengan pihak terkait. Kami mendorong kesadaran masyarakat agar
lebih peduli dalam mengelola limbah ternak, serta mengupayakan program
pemberdayaan yang dapat mengubah limbah menjadi produk bernilai, seperti
pupuk kompos atau biogas.”

8. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai perkembangan usaha peternakan
sapi di Desa Talang Alai?
“Kami menyadari bahwa peternakan sapi di desa ini membawa manfaat
ekonomi bagi masyarakat, tetapi memang ada persoalan limbah yang sering
dikeluhkan, terutama bau yang terbawa angin. Sampai saat ini warga tidak
melakukan protes langsung, namun pemerintah desa mendorong agar

peternak bisa mengolah kotoran sapi menjadi pupuk kompos supaya tidak

terlalu mengganggu lingkungan.”
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HASIL WAWANCARA PERANGKAT DESA

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber
Jabatan : Perangkat desa

Jenis limbah yang dihasilkan

1. Apa saja bentuk limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi di desa
ini?
“Biasanya limbah dari peternakan berupa kotoran padat dan air cucian

kandang yang sering mengalir ke parit.”

Sumber utama limbah

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sumber utama limbah yang dihasilkan
dari peternakan sapi?
“Kami melihat limbah utama berasal dari aktivitas harian ternak seperti

buang kotoran, pembersihan kandang, dan sisa pakan yang tidak termakan.”

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk
pupuk kompos atau biogas?
“Kami melihat beberapa peternak sudah memanfaatkan kotoran sapi menjadi
kompos, tetapi belum ada yang mengolah limbah cair atau memproduksi
biogas.”

4. Apakah ada program desa terkait pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk
atau biogas?
“Belum ada, tapi kami pernah beberapa kali mengusulkan agar ada pelatihan

pengolahan limbah menjadi pupuk organik atau biogas. Hanya saja, usulan

itu masih menunggu tindak lanjut lebih serius dari pemerintah desa."
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Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan

5. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana limbah ternak memengaruhi kualitas
lingkungan di desa ini?
“Kami melihat bahwa limbah dapat menimbulkan pencemaran udara, air, dan

tanah jika tidak dikelola dengan baik.”

Keluhan masyarakat dan respon peternak

6. Apakah pernah ada keluhan dari masyarakat terkait pencemaran bau atau
dampak lain dari limbah ternak?
“Kami menerima laporan dari warga mengenai bau yang menyengat dan juga
keberadaan lalat yang semakin banyak di sekitar rumah mereka.”

7. Bagaimana mekanisme pengawasan pembuangan limbah agar tidak
mencemari lingkungan?
“Memberi imbauan langsung kepada peternak agar tidak membuang limbah
ke sungai atau parit. Selain itu, perangkat desa bisa memfasilitasi gotong
royong pembersihan lingkungan, sambil mendorong pemerintah desa untuk

membuat aturan sederhana tentang pengelolaan limbah."

Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak

8. Kendala apa saja yang dihadapi perangkat desa dalam mengurangi dampak
pencemaran?
“Kendala lain adalah kurangnya pengetahuan peternak tentang cara
mengolah limbah menjadi pupuk atau energi, sehingga sebagian besar hanya
dibuang begitu saja.”

9. Apa saja dukungan yang diberikan perangkat desa kepada para peternak dalam
hal pengelolaan limbah?
"Peran perangkat desa sebenarnya masih terbatas, karena kami hanya bisa

memberi imbauan dalam pertemuan atau saat ada musyawarah desa. Untuk

penyuluhan teknis, biasanya bekerja sama dengan dinas terkait."
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HASIL WAWANCARA MASYARAKAT

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2025

Tempat : Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Narasumber : Masyarakat Desa Talang Alai Kabupaten Seluma
Jabatan : Masyarakat

Jenis limbah yang dihasilkan

1.

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang jenis limbah yang dihasilkan dari usaha
peternakan sapi di sekitar lingkungan ini?

“Biasanya limbah dari peternakan berupa kotoran padat dan air cucian
kandang yang sering mengalir ke parit.” (Informan pendukung 3)

“Limbahnya berupa kotoran sapi, urine, air kotor, dan bau menyengat yang
terkadang sampai ke pemukiman.” (Informan pendukung 4)

“Kami melihat limbah padat menumpuk di sekitar kandang, dan air
limbahnya kadang mengalir ke kebun warga.” (Informan pendukung 5)
“Selain kotoran dan air limbah, gas berbau tajam dari kotoran yang
membusuk juga sangat terasa, terutama saat musim hujan.” (Informan
pendukung 6)

“Biasanya limbah dari peternakan sering mengalir ke parit.” (Informan

pendukung 7)

Sumber utama limbah

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang sumber utama limbah yang dihasilkan

dari peternakan sapi?

“Sumber limbahnya dari kotoran sapi yang menumpuk dan air cucian
kandang yang mengalir ke sekitar lahan.” (Informan pendukung 3)

“Limbah cairnya dari urine dan air bekas membersihkan kandang,
sedangkan limbah padat dari feses dan sisa makanan sapi.” (Informan
pendukung 4)

“Sumber utamanya jelas dari kotoran dan sisa pakan, apalagi kalau tidak

segera dibersihkan akan menimbulkan bau gas.” (Informan pendukung 5)
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“Kami melihat limbah berasal dari tiga hal, yaitu kotoran padat, urine, dan
air pembersihan kandang yang bercampur dengan kotoran.” (Informan
pendukung 6)

“Selain kotoran dan urine, ada juga sisa pakan yang berserakan di sekitar

kandang menjadi salah satu sumber limbah.” (Informan pendukung 7)

Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang cara pembuangan limbah yang
dilakukan oleh para peternak?
"Menurut saya, sebagian peternak sudah berusaha membuang limbah di
tempat tertentu, tapi masih ada yang membuangnya sembarangan sehingga
menimbulkan bau tidak sedap." (Informan pendukung 3)
"Cara pembuangan limbah belum tertata dengan baik. Masih banyak yang
hanya menaruhnya di belakang kandang tanpa pengolahan lebih lanjut.”
(Informan pendukung 4)
"Kalau bisa, limbah jangan langsung dibuang ke sungai karena bisa
mencemari air. Lebih baik diolah dulu menjadi pupuk atau ditimbun dengan
benar." (Informan pendukung 5)
"Saya lihat ada yang sudah membuat tempat penampungan limbah, tapi
belum semua peternak melakukannya. Perlu ada aturan supaya cara
pembuangan lebih rapi." (Informan pendukung 6)
"Pendapat saya, cara pembuangan limbah harus diperbaiki. Selain
mencemari lingkungan, bau dari limbah juga mengganggu warga sekitar."

(Informan pendukung 7)

4. Apakah limbah sapi yang dihasilkan pernah dimanfaatkan, misalnya untuk
pupuk kompos atau biogas?
“Limbah ternak diolah menjadi pupuk kandang untuk tanaman, baik
digunakan sendiri maupun dijual kepada petani sekitar.” (Informan

pendukung 3)
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“Sebagian peternak memanfaatkan kotoran sapi untuk pupuk, tapi belum ada
vang mencoba membuat biogas karena butuh modal dan teknologi.”
(Informan pendukung 4)

“Kami lihat limbah lebih sering dijadikan pupuk organik, sedangkan limbah
cair dibiarkan mengalir karena belum ada pengolahan khusus.” (Informan
pendukung 5)

“Pemanfaatannya masih sederhana, hanya sebatas menjadi pupuk kandang.
Untuk biogas atau produk lain belum pernah dilakukan.” (Informan
pendukung 6)

“Limbah padat dijadikan pupuk, sementara limbah cair belum diolah, hanya

dibuang ke saluran atau kolam penampung.” (Informan pendukung 7)

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan
5. Apakah Bapak/Ibu pernah merasakan dampak dari limbah tersebut terhadap
kesehatan atau kenyamanan lingkungan?
“Bau menyengat dari kotoran sering terasa hingga ke rumah kami, dan air di
sekitar parit menjadi keruh.” (Informan pendukung 3)
“Kualitas udara jadi kurang baik, apalagi saat musim hujan bau dari
kotoran makin kuat.” (Informan pendukung 4)
“Lalat dan serangga semakin banyak saat kotoran menumpuk, ini
mengganggu kebersihan lingkungan kami.”” (Informan pendukung 5)
“Air limbah kadang mengalir ke kebun warga, membuat tanah menjadi becek
dan berbau tidak sedap.” (Informan pendukung 6)
“Limbah cair yang tidak diolah bisa mencemari sumber air dan membuat

lingkungan jadi kurang sehat.” (Informan pendukung 7)

Keluhan masyarakat dan respon peternak
6. Apakah pernah ada keluhan dari warga mengenai bau atau pencemaran dari
limbah peternakan?
“Bau dari kandang kadang terasa sangat kuat sampai ke rumah, terutama

pada malam hari atau setelah hujan.” (Informan pendukung 3)
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“Kami sering terganggu oleh lalat yang muncul akibat limbah yang tidak
segera dibersihkan, ini mengganggu kenyamanan keluarga.” (Informan
pendukung 4)

“Ada saat-saat tertentu ketika bau dari kandang membuat kami sulit makan,
karena baunya begitu menyengat.” (Informan pendukung 5)

“Air limbah yang mengalir ke parit di dekat rumah menimbulkan bau tidak
sedap dan tidak bisa menanam sayuran di halaman rumah kalau ternak
dilepaskan nanti diinjak-injak, kalau mau nanam harus dipagar.” (Informan
pendukung 6)

“Air limbah yang mengalir ke parit di dekat rumah menimbulkan bau tidak

sedap.” (Informan pendukung 7)

Kendala dalam pemanfaatan limbah ternak
7. Apa kendala utama yang peternak hadapi dalam memanfaatlan limbah ternak?
“Kami sebenarnya tahu limbah bisa jadi pupuk, tapi tidak semua warga
paham cara mengolahnya agar bisa dipakai dengan aman.” (Informan
pendukung 3)
“Kalau ada pelatihan atau bantuan alat, mungkin limbah bisa dimanfaatkan
lebih baik. Sekarang ini hanya sebagian kecil yang bisa dimanfaatkan.”
(Informan pendukung 4)
“Dana yang terbatas menjadi alasan utama. Banyak peternak yang lebih fokus
pada perawatan sapi daripada mengolah limbah.”” (Informan pendukung 5)
“Limbah sebenarnya bisa jadi biogas, tapi butuh keahlian khusus dan fasilitas.
Itu yang belum kami miliki di sini.” (Informan pendukung 6)
“Mungkin juga terkendala lahan, karena butuh tempat khusus untuk proses

pengolahan. Kalau dilakukan sembarangan malah bisa jadi masalah baru.”

(Informan pendukung 7)

8. Menurut Bapak/Ibu, apa upaya yang dapat dilakukan agar limbah dapat

dimanfaatkan sekaligus tidak mencemari lingkungan?
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"Menurut saya, limbah bisa dimanfaatkan menjadi pupuk organik. Peternak
hanya perlu diberi pelatihan cara pengolahan yang benar.” (Informan
pendukung 3)

"Bisa dibuat instalasi biogas sederhana supaya kotoran sapi menghasilkan
energi. Dengan begitu, limbah tidak terbuang percuma dan lingkungan tetap
bersih." (Informan pendukung 4)

"Pemerintah desa sebaiknya menyediakan fasilitas penampungan limbah
bersama agar pengolahannya lebih mudah dan tidak menimbulkan bau."
(Informan pendukung 5)

"Upaya lain adalah dengan mengolah limbah cair melalui sistem filtrasi
sederhana sebelum dibuang agar tidak mencemari sungai.” (Informan
pendukung 6)

"Masyarakat, peternak, dan pemerintah perlu bekerja sama mengadakan

pelatihan, penyediaan alat, dan pendampingan supaya limbah bisa

dimanfaatkan maksimal." (Informan pendukung 7)
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No | Pertanyaan ‘ Informan 1 | Informan 2 | Informan 3 | Informan 4 ‘ Informan 5 | Kesimpulan
Jenis limbah yang dihasilkan
1 | Apa saja bentuk limbah | “Limbah yang | “Di “Jenis limbah “Limbah “Selain Usaha
yang dihasilkan dari | dihasilkan peternakan vang dihasilkan | peternakan kotoran dan air | peternakan sapi
usaha peternakan sapi | terutama kami, antara lain kami ada tiga, | limbah, ada menghasilkan
yang Bapak/Ibu kelola? | berupa limbahnya feses, urine, vaitu limbah juga limbah tiga jenis
kotoran padat | meliputi sisa pakan padat organik lain limbah utama,
(feses) dan kotoran sapi, hijauan, dan air | (kotoran), seperti sisa yaitu limbah
urine sapi. air bekas limbah yang limbah cair pakan dan padat, cair, dan
Selain itu ada | mencuci mengalir saat (air cucian plastik bekas gas.
juga sisa kandang yang | membersihkan | kandang yang | pakan
pakan yang bercampur kandang.” bercampur konsentrat
tidak habis dengan feses, kotoran dan yang kadang
dimakan serta | serta limbah urine), serta ikut menjadi
air cucian gas dari proses limbah gas sampah di
kandang.” fermentasi berupa bau.” | sekitar
kotoran.” kandang.”
Sumber utama limbah
2 | Menurut Bapak/Ibu, apa | “Limbah padat | “Untuk limbah | “Sumber “Limbah padat | “Padatnya dari | Peternakan sapi
sumber utama  dari | utamanya padat, limbah padat kami berasal kotoran sapi di wilayah ini
limbah padat, cair, dan | berasal dari sumbernya adalah feses dari kotoran dan bahan menghasilkan
gas yang dihasilkan? kotoran sapi kotoran sapi dan sisa pakan | sapi dan sisa organik lain, tiga jenis
dan sisa pakan | harian. hijauan. pakan cairnya dari limbah utama,
vang tidak Limbah cair Limbah cair konsentrat. campuran air | yaitu padat,
termakan. berasal dari dihasilkan saat | Limbah cair cucian cair, dan gas
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Limbah cair campuran air | membersihkan | terutama dari | kandang yang bersumber
biasanya dari | cucian kandang yang | urine dan air dengan urine, | dari limbah
urine sapi dan | kandang dan membawa limbah sedangkan gas | padat terdiri
air pencucian | urine, kotoran larut, pencucian muncul dari dari kotoran
kandang, sementara gas | sedangkan kandang. kotoran yang sapi serta sisa
sedangkan gas | terbentuk dari | limbah gas Untuk gas, tidak segera pakan yang
muncul dari fermentasi berasal dari sumbernya diolah tidak termakan,
proses kotoran yang | proses dari sehingga sementara
pembusukan menumpuk.” dekomposisi penguapan menimbulkan limbah cair
kotoran yang kotoran di amonia dan bau berasal dari
mengeluarkan tempat gas metana menyengat.”’ urine dan air
bau amonia.” penampungan.”’ | hasil pencucian
pembusukan.” kandang yang
terkadang
mengalir ke
saluran air atau
lahan sekitar.
Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah
3 | Bagaimana cara “Kotoran “Limbah padat | “Kami “Limbah padat | “Kotoran Praktik
Bapak/Ibu membuang padat biasanya | kami buang ke | mengumpulkan | dibuang padat kami pembuangan
limbah ternak, baik kami lahan kosong | kotoran padat | dengan cara kumpulkan dan | dan
padat maupun cair? kumpulkan di | di perkebunan | dalam bak ditimbun dan diolah menjadi | pemanfaatan
tempat untuk penampungan, | diolah menjadi | pupuk limbah ternak
penampungan | dijadikan kemudian dijual | pupuk kompos. | kandang, sapi dilakukan
sementara, pupuk setelah | ke petani Sementara itu, | sedangkan dengan berbagai
lalu dibuang difermentasi. sebagai pupuk | limbah cair limbah cair cara. Sebagian
ke sungai. Untuk limbah | organik. dialirkan ke dibuang besar informan
Limbah cair cair, kami Limbah cair kolam melalui pipa menyatakan
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dialirkan ke
selokan
langsung.”

arahkan ke
saluran
pembuangan
yang sudah
dibuat di
sekitar
kandang.”

kami buang
melalui saluran
vang terhubung
ke kolam
penampung.”

pengendapan
sebelum
dibuang ke
parit.”

pembuangan
yang diarahkan

ke kebun
sekitar.”

bahwa limbah
padat seperti
kotoran diolah
menjadi pupuk
kandang atau
kompos yang
dimanfaatkan
sendiri atau
dijual kepada
petani. Limbah
cair umumnya
dialirkan ke
saluran
pembuangan
atau kolam
penampung
untuk
mengurangi
pencemaran
langsung.
Namun,
terdapat satu
informan yang
mengungkapkan
bahwa limbah
padat masih ada
yang dibuang
langsung ke
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sungai dan
limbah cair ke
selokan,
sehingga
berpotensi
menimbulkan
pencemaran air.

Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan

4

Menurut Bapak/Ibu,
sejauh mana limbah sapi
memengaruhi kualitas
lingkungan di sekitar
kandang?

“Cukup
berpengaruh,
terutama saat
pembersihan
tidak rutin.
Bau
menyengat dan
genangan
limbah cair
bisa
menurunkan
kualitas udara
dan tanah di
sekitar
kandang.”

“Pengaruhnya
terasa pada
bau udara dan
kebersihan
lingkungan.
Jika limbah
menumpuk,
lalat juga
semakin
banyak dan

mengganggu
warga.”

“Kalau tidak
dikelola dengan
baik, limbah
bisa mencemari
tanah dan air,
sehingga
kualitas
lingkungan jadi
kurang sehat.”

“Pengaruhnya
ada, tapi tidak
terlalu besar
Jika
penanganan
limbah
dilakukan
rutin. Kami
berusaha
mengolah
kotoran agar
tidak
mencemari
udara dan
air.”

“Limbah sapi
jelas
mempengaruhi
kualitas
lingkungan,
terutama bau
dan kebersihan
udara. Namun
kami berupaya
mengolahnya
agar
dampaknya
tidak terlalu
parah.”

Limbah
peternakan sapi
memberikan
pengaruh yang
signifikan
terhadap
kualitas
lingkungan di
sekitar kandang.
Limbah padat,
cair, dan gas
dapat
menimbulkan
bau menyengat,
meningkatkan
populasi lalat,
mencemari air,
serta
menurunkan
kualitas udara
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dan tanah
apabila tidak
dikelola dengan
baik.
Keluhan masyarakat dan respon peternak
5 | Apakah Bapak/Ibu “Pernah, “Ya, kami “Keluhan dari | “Beberapa “Pernah Limbah ternak
pernah mendapat terutama saat | belum pernah | warga pernah | kali mendapat sapi
keluhan dari masyarakat | musim hujan mendapat ada, biasanya | masyarakat keluhan, memberikan
sekitar terkait bau atau ketika bau dari | keluhan dari saat mengeluh, namun setelah | pengaruh yang
pencemaran dari kotoran lebih | masyarakat pembersihan tetapi kami kami perbaiki | signifikan
peternakan? menyengat dan | sekitar kandang tidak | segera sistem terhadap
terbawa angin | mengenai bau | maksimal melakukan pembuangan kualitas
ke pemukiman | yang timbul sehingga bau pembersihan limbah, lingkungan
warga.” karena menyebar.” tambahan dan | keluhan sekitar. Bau
penumpukan menutup tersebut menyengat yang
kotoran yang tempat berkurang.” berasal dari
belum diolah, penampungan | (Informan 5) kotoran menjadi
tapi entah kotoran agar keluhan utama,
kalau tetangga baunya terutama saat
ngomongnya berkurang.” musim hujan.
dari Selain itu,
belakang.” limbah cair

yang mengalir
ke parit atau
lahan warga
menyebabkan
pencemaran air,
tanah menjadi
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becek, dan
menimbulkan
bau tidak sedap.
Populasi lalat
dan serangga
juga meningkat,
sehingga
mengganggu
kenyamanan
dan kebersihan
lingkungan.

Kend

ala dan pemanfaatan limbah ternak

Apa kendala utama yang
Bapak/Ibu hadapi dalam
memanfaatlan limbah
ternak?

“Kendala
utama kami
adalah
kurangnya
peralatan
untuk
mengolah
limbah
menjadi
produk yang
bermanfaat.”

“Masalahnya
ada pada
keterbatasan
pengetahuan
dan pelatihan
dalam
mengolah
limbah
menjadi pupuk
atau biogas.”

“Kami
kesulitan dari
segi biaya,
karena untuk
mengolah
limbah secara
maksimal butuh
modal yang
tidak sedikit.”

“Kendala kami
adalah waktu
dan tenaga,
karena harus
fokus pada
perawatan
sapi sehingga
pengolahan
limbah belum
maksimal.”

“Kami juga
terkendala
lahan untuk
tempat
pengolahan
limbah,
sehingga hanya
sebagian kecil
yang bisa
dimanfaatkan.”

Kendala utama
dalam
pengolahan
limbah ternak
meliputi
keterbatasan
sarana dan
prasarana,
minimnya
pengetahuan
peternak
tentang teknik
pengolahan
limbah yang
tepat, serta
keterbatasan
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dana untuk
membuat
instalasi
pengolahan
seperti biogas
atau kompos.
Selain itu,
kurangnya
pelatihan dari
pihak terkait
dan rendahnya
kesadaran
sebagian
peternak dalam
menjaga
kebersihan
lingkungan
turut menjadi
hambatan.
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No | Pertanyaan Kades Perangkat Masyarakat | Masyarakat | Masyarakat | Masyarakat | Masyarakat Kesimpulan
desa 1 2 3 4 5
Jenis limbah yang dihasilkan
1 | Apa saja | “Limbah “Kami “Biasanya | “Limbahny | “Kami “Selain “Biasanya | eternakan sapi
bentuk yang melihat limbah dari | a berupa melihat kotoran dan | limbah dari | menghasilkan
limbah yang | dihasilkan | limbah yang | peternakan | kotoran limbah air limbah, | peternakan | tiga jenis limbah
dihasilkan dari muncul berupa sapi, urine, | padat gas berbau | sering utama, yaitu
dari usaha | peternaka | sebagian kotoran air kotor, menumpuk | tajam dari | mengalir ke | padat, cair, dan
peternakan n sapi besar berupa | padat dan dan bau di sekitar kotoran parit.” gas.
sapi yang | meliputi kotoran sapi, | air cucian menyengat | kandang, yang
Bapak/Ibu kotoran sisa pakan, kandang yang dan air membusuk
kelola? padat, dan air yang sering | terkadang limbahnya | juga sangat
urine, air | limbah yang | mengalir ke | sampai ke kadang terasa,
pencucian | mengalir dari | parit.” pemukiman. | mengalir ke | terutama
kandang, | pembersihan 7 kebun saat musim
serta gas | kandang.” warga.” hujan.”
dari
proses
pembusuk
an kotoran
yang
menimbulk
an bau.”
Sumber utama limbah
2 ‘ Menurut “Sumber “Kami “Sumber “Limbah “Sumber “Kami ’ “Selain ’ Sumber limbah
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Bapak/Ibu, limbah melihat limbahnya | cairnya dari | utamanya melihat kotoran dan | ternak berasal
apa sumber | ternak limbah utama | dari urine dan jelas dari limbah urine, ada dari beberapa
utama  dari | paling berasal dari | kotoran air bekas kotoran dan | berasal dari | juga sisa aktivitas utama
limbah padat, | banyak aktivitas sapi yang membersihk | sisa pakan, | tiga hal, pakan yang | dalam
cair, dan gas | berasal harian ternak | menumpuk | an kandang, | apalagi yaitu berserakan | peternakan sapi.
yang dari seperti buang | dan air sedangkan | kalau tidak | kotoran di sekitar Limbah padat
dihasilkan? kotoran kotoran, cucian limbah segera padat, kandang sebagian besar
sapi, pembersihan | kandang padat dari | dibersihkan | urine, dan menjadi berasal dari
urine, dan | kandang, dan | yang feses dan akan air salah satu | kotoran sapi dan
sisa sisa pakan mengalir ke | sisa menimbulka | pembersiha | sumber sisa pakan yang
pakan, vang tidak sekitar makanan n bau gas.” | n kandang | limbah.” tidak termakan,
serta air termakan.” lahan.” sapi.” yang sedangkan
pencucian bercampur limbah cair
kandang dengan bersumber dari
yang kotoran.” urine serta air
bercampur pencucian
dengan kandang yang
kotoran.” bercampur
dengan kotoran.
Praktik pembuangan dan pemanfaatan limbah
3 | Bagaimana “Sebagian | “Kami “Limbah “Sebagian “Kami lihat | “Pemanfaat | “Limbah Pemanfaatan
cara besar melihat ternak peternak limbah annya padat limbah ternak
Bapak/Ibu limbah beberapa diolah memanfaatk | lebih sering | masih dijadikan sapi masih
membuang padat peternak menjadi an kotoran | dijadikan sederhana, | pupuk, terbatas,
limbah seperti sudah pupuk sapi untuk | pupuk hanya sementara | terutama pada
ternak, baik kotoran memanfaatka | kandang pupuk, tapi | organik, sebatas limbah cair | pengolahan
padat maupun | sapi n kotoran untuk belum ada | sedangkan | menjadi belum limbah padat
cair? dimanfaat | sapi menjadi | tanaman, yang limbah cair | pupuk diolah, menjadi pupuk
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kan untuk | kompos, baik mencoba dibiarkan kandang. hanya kandang atau
pupuk tetapi belum | digunakan | membuat mengalir Untuk dibuang ke | kompos.
kandang, | ada yang sendiri biogas karena biogas atau | saluran
sedangkan | mengolah maupun karena belum ada | produk lain | atau kolam
pemanfaat | limbah cair dijual butuh pengolahan | belum penampung.
an untuk atau kepada modal dan | khusus.” pernah ”
biogas memproduksi | petani teknologi.” dilakukan.”
belum biogas.” sekitar.”
berjalan
karena
keterbatas
an
fasilitas.”
Pengaruh limbah terhadap kualitas lingkungan
4 | Menurut “Limbah “Kami “Bau “Kualitas “Lalat dan | “Air limbah | “Limbah Bau menyengat,
Bapak/Ibu, peternaka | melihat menyengat | udara jadi | serangga kadang cair yang pencemaran
sejauh mana | n memang | bahwa dari kurang semakin mengalir ke | tidak diolah | udara, dan
limbah sapi memengar | limbah dapat | kotoran baik, banyak saat | kebun bisa meningkatnya
memengaruhi | uhi menimbulkan | sering apalagi saat | kotoran warga, mencemari | populasi lalat
kualitas kualitas pencemaran | terasa musim menumpuk, | membuat sumber air | sering terjadi
lingkungan di | lingkunga | udara, air, hingga ke hujan bau ini tanah dan akibat
sekitar n, dan tanah rumah dari menggangg | menjadi membuat penumpukan
kandang? terutama | jika tidak kami, dan kotoran u becek dan lingkungan | kotoran. Selain
pada bau | dikelola air di makin kebersihan | berbau jadi kurang | itu, air limbah
udara dan | dengan sekitar parit | kuat.” lingkungan | tidak sehat.” yang mengalir
kebersihan | baik.” menjadi kami.” sedap.” ke parit atau
area keruh.” kebun warga
sekitar menyebabkan
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kandang.”

kondisi tanah

yang becek dan
berbau. Dampak
ini tidak hanya
menurunkan
kenyamanan,
tetapi juga dapat
memengaruhi
kesehatan
masyarakat
sekitar.
Keluhan masyarakat dan respon peternak
5 | Apakah “Memang | “Kami “Bau dari “Kami “Ada saat- | Air limbah | “Bau Keluhan
Bapak/Ibu ada menerima kandang sering saat yang kotoran mengenai bau
pernah beberapa | laporan dari | kadang terganggu tertentu mengalir ke | sapi limbah ternak
mendapat warga warga terasa oleh lalat ketika bau | parit di memang cukup sering
keluhan dari | yang mengenai sangat kuat | yang dari dekat sering jadi | disampaikan
masyarakat pernah bau yang sampai ke muncul kandang rumah keluhan oleh warga. Bau
sekitar terkait | mengeluhk | menyengat rumabh, akibat membuat menimbulka | warga, menyengat
bau atau an bau dan juga terutama limbah yang | kami sulit n bau tidak | terutama terutama terasa
pencemaran | dari keberadaan | pada malam | tidak segera | makan, sedap dan | yang saat musim
dari kandang lalat yang hari atau dibersihkan, | karena tidak bisa rumahnya hujan atau
peternakan? | sapi, semakin setelah ini baunya menanam dekat ketika
terutama | banyak di hujan.” menggangg | begitu sayuran di | dengan pembersihan
ketika sekitar rumah u menyengat. | halaman kandang.” | kandang tidak
musim mereka.” kenyamana | ” rumah dilakukan secara
hujan atau n kalau rutin. Selain
saat keluarga.” ternak bau, keberadaan
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pembersih dilepaskan lalat yang
an nanti meningkat di
kandang diinjak- sekitar
tidak rutin injak, kalau pemukiman
dilakukan. mau nanam menjadi masalah
7 harus tambahan yang
dipagar.” mengganggu
kenyamanan
masyarakat. Air
limbah yang
mengalir ke
parit atau
selokan juga
menimbulkan
bau tidak sedap.
Kendala dan pemanfaatan limbah ternak
6 | Apakendala | “Peternak | “Kendala “Kami “Kalau ada | “Dana yang | “Mungkin “Limbah Beberapa
utama yang di sini lain adalah sebenarnya | pelatihan terbatas juga sebenarnya | kendala utama
Bapak/Ibu sebenarny | kurangnya tahu limbah | atau menjadi terkendala | bisa jadi yang
hadapi dalam | a ingin pengetahuan | bisa jadi bantuan alasan lahan, biogas, tapi | disampaikan
memanfaatlan | memanfaa | peternak pupuk, tapi | alat, utama. karena butuh antara lain
limbah tkan tentang cara | tidak semua | mungkin Banyak butuh keahlian keterbatasan
ternak? limbah, mengolah warga limbah bisa | peternak tempat khusus dan | peralatan dan
tapi limbah paham cara | dimanfaatka | yang lebih | khusus fasilitas. Itu | sarana
kendalany | menjadi mengolahny | n lebih baik. | fokus pada | untuk yvang belum | pengolahan,
a mereka | pupuk atau a agar bisa | Sekarang perawatan | proses kami miliki | minimnya
tidak energi, dipakai ini hanya sapi pengolahan. | di sini.” pengetahuan
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punya sehingga dengan sebagian daripada Kalau peternak
peralatan | sebagian aman.” kecil yang mengolah dilakukan mengenai teknik
yang besar hanya bisa limbah.” sembaranga pengolahan
memadai | dibuang dimanfaatka n malah limbah menjadi
dan biaya | begitu saja.” n’” bisa jadi pupuk atau
untuk masalah biogas, serta
membuat baru.” keterbatasan
instalasi dana untuk
pengolaha membangun
n seperti fasilitas
biogas pengolahan.
juga cukup Selain itu, faktor
besar.” lahan yang
terbatas dan
ketiadaan
pelatihan teknis
juga menjadi
hambatan

signifikan.
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LEMBAR OBSERVASI LINGKUNGAN AKIBAT LIMBAH HEWAN

Tujuan:

TERNAK

Mengamati langsung kondisi pengelolaan limbah peternakan, dampaknya

terhadap lingkungan, serta sarana dan prasarana pendukung di lapangan.

Aspek yang Indikator Kriteria Penilaian Keterangan / Temuan / Hasil
Diamati Dokumentasi
Jenis Limbah Adanya limbah | Ada/Tidak Ada 1. Adanya limbah padat (feses,
yang padat (feses, Jumlah: Sedikit / sisa pakan) / jumlah banyak
Dihasilkan sisa pakan) Sedang / Banyak | 2. Adanya limbah cair (air
Adanya limbah cucian kandang, urin) /
cair (air cucian jumlah banyak
kandang, urin) 3. Adanya limbah gas (bau
Adanya limbah amonia) / jumlah banyak
gas (bau
amonia)
Sumber Posisi kandang | Jarak kandang 1. Posisi kandang terhadap
Limbah terhadap dekat / sedang / rumah warga dekat
rumah warga jauh 2. Tempat pembuangan limbah
Tempat Pembuangan (tanah, sungai, selokan)
pembuangan terkendali / tidak dengan pembuangan tidak
limbah (tanah, | terkendali terkendali
sungai,
selokan)
Praktik Sistem saluran | Baik / Sedang / 1. Sistem saluran pembuangan
Pembuangan pembuangan Buruk sedang
Limbah Penggunaan 2. Penggunaan tempat
tempat penampungan sedang
penampungan 3. Adanya pengolahan awal
Adanya (misal: fermentasi, kompos)
pengolahan sedang
awal (misal:
fermentasi,
kompos)
Pemanfaatan Limbah diolah | Dimanfaatkan / Dimanfaatkan menjadi pupuk
Limbah menjadi pupuk | Tidak organik
organic Dimanfaatkan
Limbah
dimanfaatkan
menjadi biogas
Limbah tidak
dimanfaatkan
Pengaruh Bau Rendah / Sedang / | 1. Bau menyengat tinggi
terhadap menyengat Tinggi 2. Adanya lalat atau serangga di
Lingkungan Adanya sekitar kandang sedang
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pencemaran
air/sungai
Adanya lalat
atau serangga
di sekitar
kendang
Respon Keluhan warga | Ada/Tidak Ada 1. Ada keluhan warga sekitar
Masyarakat sekitar 2. Tidak adanya upaya
Adanya upaya penanganan bersama
penanganan
Bersama
Sarana dan Saluran Lengkap / Tidak 1. Saluran pembuangan
Prasarana pembuangan Lengkap memadai : tidak lengkap
memadai 2. Tempat penampungan limbah
Tempat padat tersedia : tidak lengkap
penampungan 3. Alat pengolahan limbah ada :

limbah tersedia
Alat
pengolahan
limbah ada

tidak lengkap

(Sumber : KLHK, 2016; Irvan et al., 2020).
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
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Demikianlah atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami haturkan terima kasih.
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bersedia Menerima
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KECAMATAN AIR PERIUKAN
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Penclitian dalam rangka menyusun Skripsi, atas nama :

Nama : Septri Kartika Dewi
NPM : 2114201004

Program Study : Kesehatan Masyarakat
Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Kami dari pihak Desa Talang Alai mengizinkan Mahasiswa tersebut untuk Melakukan Penelitian
di Desa Talang Alai Kec. Air Periukan Kab, Seluma.

Demikian surat ini di buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAHAN KABUPATEN SELUMA
KECAMATAN AIR PERIUKAN
DESA TALANG ALAI

Alamat : Desa Talang Alai Kec. Air Periukan Kab.Seluma Kode Pos.33881

SURAT KETERANGAN
NOMORy4s / U/ 2002 / VITI / 2025

Kepala Desa Talang Alai dengan ini, Menerangkan bahwa :

Nama : Septri Kartika Dewi
NPM : 2114201004

' Program Study : Keschatan Masyarakat
Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Telah selesai melaksanakan penelitian di Desa Talang Alai Kec. Air Periukan Kab. Seluma dengan
judul “Analisis Pencemaran Lingkungan yang disebabkan oleh Limbah Hewan Ternak di
desa Talang Alai Kabupaten Seluma”. yang telah dilaksanakan dari tanggal 06 Agustus s.d 21
Agustus 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 9. SK Pembimbing

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

© Kampus IV, JI. Adam Malik KM 8.5, Sido Mulyo, Gading Cempaka, Kota Bengkulu, 38221
@ fikes.umb.ac.id

m @ fikes@umb.ac.id
$

® (0736) 22765
® (0736) 26161

SURAT KEPUTUSAN .
DEKAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
Nomor: 255-SK/DF.05/1.3.AU-UMB/2024
TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
Bismillahirrahmanirrahim
DEKAN FAKULTAS ILMU KESEHATANUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
Menimbang 1. Bahwa skrpsi pada Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas llmu Kesehatan adalah
merupakan kegiatan kurikulum yang harus dilaksanakan.
2. Bahwa untuk kelancaran pelaksanaa skripsi perlu penunjukan Dosen Pembimbing
3. Bahwa untuk penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
4. Kepmendiknas Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi dan
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
5. Kepmendiknas Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi
6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi
7. Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/.0/B/2012 Tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah
8. Statuta Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama Menunjuk Dosem Pembimbing Skripsi Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas limu
Kesehatan yang namanya sebagaimana tercantum dibawah ini:
NAMA MAHASISWA | PROGRAM
NPM sTuDl - JubuL PEMBIMBING
Septri Kartika Dewi Kesehatan | Analisis Pencemaran Lingkungan Yang | Dr. Emi Kosvianti, SKM.,MPH
(2113201004) Masyarakat | Di Sebabkan Oleh Limbah Hewan
Temak Di Desa Talang Alai Kabupaten
Seluma
Kedua : Kepada Penguji Seminar Proposal diberi hak penuh untuk merubah/merevisi kerangka skripsi tersebut dengan
sepengetahuan Fakultas
Ketiga : Ujian dilaksanakan secara lisan oleh tim penguji.
Keempat : Bila salah seorang dari tim penguji tidak dapal melaksanakan tugas karena sakit alau hal lain, maka sebagai
penggantinya ditunjuk langsung oleh dekan
Kelima : Semua biaya yang timbul dengan ujian seminar proposal ini dibebankan kepada mahasiswa yang bersangkutan, sesuai
dengan Surat Keputusan Reklor tanggal 5 Maret 2020
Keenam  : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat kekeliuan dalam keputusan ini akan diperbaiki
sebagaimana mestinya M
KANDI  : BENGKULU
A : 08 Januari 2024
Tembusan Yth:
1. LLDIKTI Wilayah Il =
2. Rektor UMB
3. Bendahara UMB :
4.  Mahasiswa Yang Bersangkutan
5. Arsip



Lampiran 10. SK Penguji
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

@ Kampus IV, JI. Adam Malik KM 8.5, Sido Mulyo, Gading Cempaka, Kota Bengkulu, 38221
@ fikes.umb.ac.id

@ fikes@umb.ac.id

® (0736) 22765
o (0736) 26161

SURAT KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

Nomor: 707-SK/DF.05/1.3.AU-UMB/2025
TENTANG
PENUNJUKAN TIM SEMINAR PROPOSAL

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT FAKULTAS ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

Bismillahirrahmanirrahim

DEKAN FAKULTAS ILMU KESEHATANUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

Menimbang i

Mengingat

oo

Menetapkan

W

Bahwa skripsi pada Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas limu Kesehatan adalah merupakan
kegiatan kurikulum yang harus dilaksanakan.

Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan ujian proposal tersebut perlu penunjukan tim penguji yang
ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

Kepmendiknas Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi dan
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Kepmendiknas Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi .

Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/PED/.0/B/2012 Tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah

Statuta Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

MEMUTUSKAN

Pertama Membentuk Tim Penguji Seminar Proposal Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas limu
Kesehatan yang namanya sebagaimana tercantum dibawah ini:

NPM

NAMA MAHASISWA | PROGRAM JUDUL TIMPENGUJI

Septri Kartika Dewi Kesehatan | Analisis Pencemaran Lingkungan Yang |1. Dr. Emi Kosviansi, SKM.MPH
(2113201004) Masyarakat | Disebabkan Oleh Limbah Hewan Ternak Di | 2.  Ir. Aqus Ramon, M.Kes

Desa Talang Alai Kabupaten Seluma 3. Nopia Wati, SKM.,.MKM

Kedua :  Bila salah seorang dari tim penguji tidak dapat melaksanakan tugas karena sakit atau hal lain, maka
sebagai penggantinya ditunjuk langsung oleh dekan.

Ketiga : Ujian dilaksanakan secara lisan oleh tim penguji.

Keempat : Semua biaya yang timbul dengan ujian skripsi ini dibebankan kepada mahasiswa yang bersangkutan,
sesuai dengan surat Keputusan rektor tanggal 05 Maret 2020.

Kelima : Pengumuman lulus/tidak lulus akan diumumkan melalui Fakultas dengan SK Yudisium

Keenam . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan selesainya tugas tim penguji.

Ketujuh . Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Tembusan Yth:

1

2.
3.
4.
5

LLDIKTI Wilayoh II
Rektor UMB

Bendahara UMB

Mahasiswa Yang Bersangkutan
Assip

DITETAPKAN DI : BENGKULU
PADA TANGGAL : 22 Juli 2025
Dekan,

/) 4
Dr. Eva Oktavidiati, M.Si
NIP. 19681005 199402 2 002
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Informan 5 * Informan pendukung 1
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Informan pendukung 5
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Informan pendukung 6 Informan pen?lkung 7



